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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hadirnya organisasi sayap Islam didalam partai nasionalis yaitu Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan PDIP. Mengingat, partai ini adalah partai yang selalu dicitrakan jauh dari
Islam. Dibandingkan dengan partai nasionalis yang lain, PDI Perjuangan merupakan partai yang benar-benar
menonjolkan sisi nasionalis-sekuler dari pada nasionalis-religius seperti partai-partai yang lain. PDI
Perjuangan juga terkadang menolak kebijakan-kebijakan 1slam seperti Undang-Undang Pornografi,
sehingga menimbulkan perdebatan dengan partai-partai 1slam.

Penelitian ini menggunakan teori catch-all party yaitu sebuah partai politik yang telah meninggalkan
ideologinya, dan merangkul sebanyak mungkin kelompok sosial untuk kepentingan pemilihan
umum.Krouwel menjelaskan ada beberapa perubahan kearah catch-all party. Tetapi, dalam penelitian ini
yang akan digunakan hanya ada dua bentuk perubahan, yaitu perubahan secaraideologi dan kompetisi partai
serta perubahan dalam daya tarik pemilih. Perubahan secaraideologi dan kompetisi partai akan fokus dalam
melihat sikap-sikap PDIP dalam menyikapi kebijakan Islam dan polakoalisi yang dibentuk oleh PDIP.
Sedangkan dalam daya tarik pemilih, akan fokus pada cara Bamusi dalam merangkul kel ompok-kelompok
Islam. Selain itu juga peran Bamusi sebagai kelompok Islam dalam mendukung sikap dan memenangkan
calon yang diusung oleh PDIP.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebelum dan setelah hadirnya Bamusi, sebetulnya PDIP sudah
memiliki kecenderungan kearah catch-all karena ada beberapa kebijakan |slam yang juga sepakat dan bahwa
PDIP juga bisa berkoalisi dengan partai Islam meskipun lebih sering dengan PPP dan PKB. Tetapi, ditingkat
daerah, PDIP juga bisa berkoalis dengan partai Islam seperti PKS dan PAN. Bamusi juga memiliki peran,
bahkan bisa mengusulkan calon kepala daerah, tetapi, Bamusi cenderung lebih banyak berperan dalam
urusan propaganda menangkal isu-isu agama. Karena, Bamusi masih tetap memiliki ketergantungan dengan
PDIP yaitu apabila adainstruksi partai, maka Bamusi bergerak. Sehinggainilah yang menyebabkan suara
PDIP tidak bisa mencapai suara mayoritas meskipun ada organisasi 1slam.

This research is motivated by the presence of 1slamic wing organization within the nationalist party that is
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan PDIP . Given, this party is a party that is always imaged away from
Islam. Compared to other nationalist parties, the PDIP is a party that truly features the secular nationalist
side of the nationalist religious like the other parties. The PDIP also sometimes rejects Islamic policies such
as the Pornography Act, causing a debate with Islamic Parties.

This study uses a catch al party theory that isa political party that has abandoned its ideology and embraces
as many social groups as possible for the sake of elections. Krouwel explains there are some changes
towards the catch all party. However, in this study to be used, there are only two forms of change, namely
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ideological changes and party competition and changes in the appeal of voters. Ideological changes and
party competitions will focus on looking at PDIP attitudes in addressing Islamic policy and coalition
patterns established by PDIP. While in the appeal of voters, will focus on the way Bamusi in embracing
Islamic groups. In addition, the role of Bamusi as an Islamic group in supporting the attitude and win the
candidate that carried by PDIP.

The results of this study show that before and after the presence of Bamusi, PDIP actually has atendency
towards catch all because there are several Islamic policies that also agree and that the PDIP can also
coalition with Islamic parties, although more often with PPP and PKB. However, at the regional level, PDIP
could also coalesce with Islamic parties such as PKS and PAN. Bamusi also has arole, may even propose a
candidate for the regional head, but, Bamusi tendsto play a greater role in propaganda matters of religious
issues. Because, Bamusi still has a dependence on PDIP that if there is party instruction, then Bamusi move.
So thisiswhat causes PDIP votes cannot reach the majority of votes despite the existence of Islamic
organizations.



